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SIST' E lI PF.ll tI ELA.IAR;\N tsA [L,\SA I N I)ON IiS IA Br\CL,\ N AK r\tiT.t S
tll SD INKLUSI PEMBAN()Ijlrji\N tlNp PADANG

Zulmiyetri
Pl-t] t"'lP Universitas Neger Padang

E rna i I 7u lrniysgy&tgmAf]-c_og

.4bstrqct

I'earning lnclonesiutt lV clu.ss /br auli.stic studcnts in eletnentan, scl.tool inclusion L'_:,,,.::

Development Padang. Thit' sttuly ttims lo detennine the implenrentation of the slstepr ,"
leaming Inclrsnesian lV class./'or cttttistic stutlent.g ranging.f|om lessort plans, leuniing.,,."
assessmenl. The research approach used is a qualitctlive a1.tproach u,ith case sltrcfi;. ii,.
presetrce af're,searchers in the /ield as a liill ob.terter, u'ithout geiling invoh,ecl in learlt, -
The tlalu collectiort is cktne b-y nbsen,aliort. inten,iew cu'td tloturnenlation. I;urthetttxot.t. :, :
data uere unalvzecl using data reductian. tlatu presenlution ancl conclusion" Checking : .

v'alidity oJ' the .fintlings ntacle bv extending the presence oJ' tlte researcher, p€r-s€v€t.t:t.-t.,
absen'aliott and triongtrlation. The subjet'ts \+,ere c:lassroon teachers, sper:ial o.!sj-!r;,:;,
teachers, qnd students with autis,n. The resulrs sho**ecl thcil the implementatiot;
Indonesian learning.fot'ctutistic stutlents perJ'orming well tlespire the class teach,er *,a.: ..

guided b1t the RPP modiJicutiotrs and the nwnber of'students with autism in the
less than the numher aJ'normal students_

KEwrsrds: Learuing lnclonesian, cutistic' sludents, elementarv school inclusion.

PENDAHUI,UAIY
Pendidikan memegang peranan yang sangar penting yaitu untuk m

kelangsungan hidup berbangsa dan bernegara. Kelangsungun kehidupan suatu
bergantung pada sumber Daya Manusia yang berkualitas. Salah satu iistem
yang rncnjadi pembahasan pemeritratah saat ini atlalah sistem perrdidikan untuk
berkeburuhan khusus yang dari waktu ke waktu mengalami perubahan sesuai
perkembangan pandangan tcrhadap anak berkebutuhan khusus. Dalarn upaya untuk
kernandirian anak berkebutuhan khusus para pakar pen<lidikan telah berupaya
sistem pendidikan anak berkebutuhan khusus dari sistem pendidikan segiegasi te
pendidikan integrasi. Dalarn pendidikan segregasi, pendiidkan bagi anak
khusus dilakukan di sekolah khusus (SLB) sesuai dengan jenis kelaininrya. Mereka
secara terpisah dari yang yang lain baik dalam belajar ntaupun berrnasyarakat.
diantara mereka harus berpisah dengan keluarga menernpati asralna yang di
untuknya.

Pendidikan ini bertujuan agar mereka mampu dalam masyarakat. Kondrr,
sangatlah tidak mungkin sehingga pendekatan segregasi dipandang kurang sesuai
upaya pendidikan anak secara menyelumh. Anak dianggap berhasil apabila anak
hidup dengan anak-anak lain dalam keluarga, di sekolah, dan dimisyarakat. u
muncul perrdekatan lain yang berupa pendekatan mainstreanting, yang be
pendidikan inklusi. Pe ndidikan inklusi merupakan perwujudan dari
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ttlitiu.\tt'(ut)tirig r.arrg rlitrpal,akan untuk ntL.it(iiciiiian trnak lrerl<cbuttrhatr khu:Lrs ircr.santa_saltra anak litittt'lt (rlortnal) untuit Illcrs()lltirririkli, p.tcrsi unug dir,ilil<i. Ilal irri tlilrrrrlasiolcir kenvaraar'[r3]1i1,;1 ,ri l;l;;;;",,;,,rr;r;,.r, ,.,.J,,;,,;; ;;,;t nu.,,,nr crarr arrar< bcrr,cburuha.khusus -vang riclak dapat dipisar,trn -r"rrngri ..,,,t,, r,r-uri,u. pcnernpatan anak dalarrtnempcr'lelr layatrart penciidikan clisesuaikln 
:,ir*",r'it,*"t ker<uranga, cran kebur*hernvang di.riliki a.ak' Karena anak berkc'butuhan t hurirs p.,'ri 0ilr..; keserirpata, clan peruangYartg sama dengatt anak ttort,al unruf 

-',r"'r.i;p;;k;,i'i"lru,,,r*r penditrikan cii sckorahinkl,si tersebui' Sekolah inklusi ttu'*"ipela,anan penciidrkan dirnana para sisrva mernrrikikcmampuan vang ltetcro-otn a*n i.il.,,po sisr'a perru ,r"narputtu, peravanan kirusussesuai dengan kenrampuarv,kelainau varrg tlirniIiki sisu.a.Sekolah I)asar penrb"no'nnn aJalah ,utut-, 
-roi, 

sckolah crasar yang nrembcrikanlayanart penclidikarr bagi analc tirk.i**rrrn krrusus. i.["rrr, i"; merr.iadi sarah saru sekorah
i::J:';,fl*:;:;T[:.):,-;ll,l;iL{}1il ,,, ;il.[,,1-;i1 y*nu dan p asa,ana yans
eres i e n. N{u r a i au,i p.,,,rru n-qu na n ;"; ;l'}:"1;:: T"ffill.:',"] ::il, Jil:, ffi 'I.-*X;,fl,.lj:]utrtuk ruatrtg khus,s ruarrg te'api irntuk sisu'a berkerr-i-irr'r.l.,,r;;;;;ffi -r[Ili* ,..or,untitk sis*'a berkebutulr,n khusus" g.:arrg ,"g" arrr"r[urr.on unruk musrralra, ruanrrperpustakaun dan laboratoriurn. Sekolih .1,,g1, u"iurot*'*"rrir..rroryak *ecria u"irir. rrr*]siswa berkeburuhan khus.s ."p..ii-,r,{.rir[r"-p".;;;;:;:.mainan 

edukatif dan puzzte.Sekolah Dasar Pentba.n-qunan i,,-o"'rrJ*lik,-;;,;i;iir,.rr#'o..u.bururran 
krrusus paringbanyak dianrara sckorair irkl;;i-'ir;;rir,oi to,, nuaung yaitu 19 orang sis*,a ran_emenycbar disctiap kclas' sis*'a bcrkebutuhan khusr:s puiing banyak berada dikcras IV.sejumlah 5 sis*'a dan 4 aionturunl,u-uaotot rir*;';;if.";rak auris adarah anak yangntcngalami gangguan pcrkel,banq,n duinn-, tu,.urir.^ri. lnt".ur..r sosial dan periraku.

f"'.?:X'#T.ff;I ;H:,I'';:,':ilH, 
r'iasarah/ga"g;;;; ;Jarn bidang r.on,**l,i v,,g

peneiirian r",r,ilg p"r,r.,0,,,*-i.*;;il;.i1t#:,f i1l';J;l-iil, ;il,lX[_,::,1;--it*l,:di sekolah inklusi pernbangunun Uniol,l,tas Negeri padang.pendidikan inkrusi diupayakan untut n.,!*;;;:;yrnan pendi4ikan kepada anakberkebutuhan khusrts t::lto inie-eral clan manusiarvi. Meialui pendidikan i'klusi anakberkebutuhan khusus dididik b"isr*r-o,ruk rainnya ir"r"*,1 unruk mengoptimaraknpotensi yang dimiliki'y'a' Pendidikan inl'l.isi aim;#d;, sebagai ..sisrem 
rayananpendidikan yang mcn-sikutsc.takan onaL uert 

"uuturr"n 
r.i-,i*r-r,"ru1r, bersama dengan anak

ii',?,ili: fj,,::iJ'xl-,:::il::-tj;'i *i*::":{;;;;;;;, 1ir:gga,n.va' 1ne-poiknas,
in-teraksi ro.;uir.r,unikasi, d",, ;;;;"r;,1;"',;ffi:"r::oJ[::T::ftil hfiiir],,ffl;1::2007:22)' Dengan acianya grr*-**;'rlrt.n uungo' tt.,,,rr.nyn dibidang ko*runikasi daninteraksi sosiap pati. anak autii tentu har i,i ,i""irij"',..,,Joru unrur. anak auris riaranrberbahasa sehingga kemampuan berbahasa anak autis p..r, Jir..*uangkan secara optimar.Pelaksanaarr oembelajaran dalanr seting irr.l"ri p".lr'L"..n.unukan beberapa hal(Depdiknas. 2007:22,1.aiunrrr*yJ-,-i;) rnencrapkan tujuan;.ang ingin dicapai; (b)mcrcncanakan pcrrgcroraan keras murai dari p.ruroo, *rn*-t"ru, dan pcrrgorganisasiansrswa (indi*idu. kelompok, bcrpasa"grn. [i;.ik;il;#i:nn u.n*un rujuan yang sudahditetapkan; (c) mcrencanakan pcngor*ionio'irn bahan ,;;i;;., menctapkan bahan lrranrayang akan diajarkan. menentuakan bahan pengayaan untuk sisrva yang pa,dai da'menenrukan bahan rcmidi unruk siswa yang ku.a,r! ;;;;"i'6'merencanakan pengelolaan
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kegiatan penrbelqaran meliputi perlullusan tn-iuau pernbclalaran. rrrenctLrkan rnctode
rncngajar. dan lnencnttikan lanqkah-langkah mcngajar; (c) rrcrcncirnakan pcnggunaan
sunrbcr bclajar bail< nrcnenttikirn surlber bahan pclajaran (nrisalnva buku paket, buku
peiengkap) ataupun nrenentukan sumber belajar (rnisalnya glohe. fbto, benda asli, bendir
tiruan, lingkungan alam dan sebagainya): (1) mercncanakakn pcnilaian rnulai dari
rnenentukan bcntuk pcnilaian (misalnya tes lisa, tes terlulis, tes perbuatan), mernbuat alat
pen i laian (nrenul iskan soal-soalnya), dan menentukan tinclak lanj ut.

Penilaian dalam seting inklusi (Depdiknas, 2A07:24) mergacu apda model
pcngcrnbangan kurikulum yang dipergunakan yaitu : (l) sisiva berkebutulian khusus ringan
mcnggunakan rnodel kurikulum reguler penulr, rnaka penilaiannya rnenggunakan sistem
penilaian yang trerlaku pada ke las rcguler, (2) sisu,a berkebutuhan khusus scdang
menggunakan model kurikulum reguler dengan rnodifikasi, maka penilaiannya
menggunakan sistcm penilaian reguerl yang telah dimodifikasi sekolah clisesuaikan dengan
tingkat perken'rbangan dan kebutuhan siswa: (3) sisrva berkebutuhan khusus berat
menggunakan model kurikulurn PPI, maka pcnilaiannya bersifat individu dan didasarkan
pada kernanrpuan dasar pendidikan dasar. Penelitian ini bertujuan untuk ganrbaran Rencaua
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) nrodiiikasi Bahasa Indonesia untuk sisrva autis kelas lV
Sekolah Dasar Pembangunan Univcrsitas Negcri Padang, pelaksanaan Pernbelajaran
Bahasa Indonesia untuk siswa autis kelas IV SD Pembangunan dan penilaian hasil
pembelajaran Bahasa Indonesia untuk sisu,a autis kelas iV SD Pembangunan UNP.

METODE
Penelitian ini dilakukan di sekolah inklusi kelas IV SD Pembangunan UNP tepatnya

bcrada di Kampus Univcrsitas Negeri Padang Air Tawar Kota Padang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus sehingga peneliti
dapat mendeskripsikan secara jelas dan rinci tentang pelaksanaan proses pernbclajarna
Bahasa Indonesia untuk siswa autis kelas IV. Kehadiran peneliti dalarn penelitian ini adalah
scbagai pengamat penuh artinya peneliti mengamati secara penuh tanpa terlibat langsung
dalam proses pembelajaran. Sumber data dalarn penelitian ini yaitu guru kelas, guru
pendamping khusus, siswa autis, perangkat pembelajaran yang digunakan, rancangan
pelaksanaan pembelajaran atau dokumentasi tertulis yang diperoleh selama observasi darr

wawancara serta foto-foto yang sesuai dengan fukus penelitian. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian kualitatil yaitu obscrvasi, obseruasi yang digunakan
dalam pcnelitan ini adalah obseruasi partisipatif yang tergolong dalam observasi pasif, yaitu
peneliti hanya mengamati kegiatan yang sedang dilaksanakan, tetapi tidak ikut terlibat di
dalamnya; wawancara mendalarn, jenis wawancara yang digunakan dalarn penelitian ini
yaitu wawancara yang tak berstnrktur, yaitu wawancara yang bebas dinrana pcneliti hanya
rnenggunakan pedoman wawancara secara garis besar berupa pokok-pokok pertanyaan
yang sesuai dengan fokus penelitian, analisis dokurnen dengan menghimpun dokumen-
doknrnerr yang sesuai dengan fokus penelitian.

Langkah-langkah analisis data yang diiakukan dalam penelitian meliputi : (l)
mercduksi data atau penyederhanaan data, dengan melakukan pemilihan pada semua data
yang diperoleh dari lapangan yang terdiri dari proses wawancara, observasi dan studi
dokumentasi; (2) paparan atau sajian data, dengan menyatakan semua informasi yang
didapat pada setiap fokus penelitian kemudian dibuat suatu kesimpulan sementara sehingga
terdapat beberapa kesimpulan sementara dari setiap fokus penelitian; (3) penarikan
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kcsirnpulan^ dengan meiluiuriili-sis data se cara {erlls-nlcncrtus sailt peneliti bcrada
dilapangan baik pada saat pcngulnpulan data fitau pada saat penyaiian data. Kemudiain
pengr:iian kredibilitas ilntara lirin tiilakukan densarr pcrpanlangan kehaciirarr peneliti
dilakukan r.rntuk melengkapi infbn"nasi dirasa kurang yang berkaitan dengan fokus
perrelitian. scrta lebih cemat dalarn rrengarnati ob1.ek yarrg diteliti sehingga diharapkan
dapat mencurangi kesalahan dalam menerima inforrnasi yang diperoleh dari peneliti
maupun inlbrman, ketekunan pengamatan dirnaksudkan untuk nrenemukan ciri-ciri dan
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau masalah yang sedang dicari
kemudian tbkus pada masaiah yang diteliti sccara rinci dan rnelakukan triangulasi yaitu
teknik pemeriksaan keabsahan data dengan ureman&ratkan segala infonnasi mengcnai
masalah yang ditcliti di lapangan sebagai pembarrding terhadap data yanu diperoleh.

HASIT,
Gambaran kelas IV dan sisu,a autis kelas MD Pernbangun antara lain : (a) kelas

IV memiliki siswa berkebutuhan ktrusus, 4 diantaranya adalah siswa autis, I siswa
tergolong autis ringan dan 3 siswa tergolong autis sedang schingga dalanr nrenyrsun RPP
nrodifikasi GI'}K membuat i (satu) RPP modifikasi untuk 3 siswa autis tergolong sendang;
(b) siswa autis memiliki fasilitas bcrupa ruang tcrapi :(c) selain guru kelas di kelas IV.iuga
GPK. Gambaran RPP modiflkasi Bahasa lndonesia untuk siswa autis kelas tV SD
Pcmbangunan UNP antara lain : (a) RPI' modilikasi untuk sisrva autis disusun oleh CPK ;
(b) RPP modihkasi disusun setiap KD seiringga dapat digunakan untuk beberapa kali
pertenruan; (c) RPP modifikasi komponen penyusunannva sama dcngan RPP untuk siswa
normal namun ada tarnbahan pada komponen indikator, tujuan pembelajaran dan langkah-
langkah kegiatan untuk siswa autis; (d) lampiran pada RPP modifikasihanya melampirkan
lembar'pengamatan dan penilaian akhir, untuk l-KS dan soal evaluasi siswa autis tidak
dilarnpilkan karena LKS GPK/guru kelas membuat pada saat pembelajaran berlangsung
sedangkan soal evaluasi dibuat ketika materi telah diajarkan.

Gambaran pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia untuk siswa autis antara lain
: (a) pelaksanaan pembelajaran untuk siswa autis dilaksanakan oleh guru kelas; (b) guru
kelas paling dominan yang menangani siswa autis bukan GPK; (c) RPP yang menjadi
pedoman guru kelas adalah RPP untuk siswa normal yang disusun sendiri oleh guru kelas;
(d) ketika pembelajaran berlangsung GPK diperkenanakn masuk di kelas untuk mengawasi
perkembangan belajar siswa autis; (e) gun-r kelas nrcnerapkan prinsip-prinsip pcmbclajaran
khusus yang sesuai dnegan karakteristik sisrva autis. Gambaran penilaran peinbelajaran
Bahasa Indonesia untuk anak sisw autis antara lain : (a) penilaian untuk siswa autis paling
dominan dilalrukan oleh guru kelas bukan GPK; (b) penilaian digunakan yaitu penilaian
berbasis kelas yang meliputi penilaian awal, penilaian proses dan penilaian hasil; (c)
penilaian awal yang dinilai adalah jawaban siswa autis ketika diberi pertanyaan; (d)
penilaian proses yang dinilai adalah keaktifan siswa autis dengan menjawab pertanyaan dan
interaksi dengan teman ketika berkelompok; (e) penilaian hasil dilakukan gunr dengan
memberikan tes berupa soal evaluasi modifftasi kepada sisrva autis yang dilakukan setiap
KD berakhri; (0 penilaian proses dan hasiljuga dilakukan dengan nremberikan tugas baik
secara individu maupun kelompok berupa pembuatan suatu karya/produk setelah itu
dipajang sebagai penghargaan dari karya/produk yang telah dibuat; (g) hasil pcnilaian guru
untk siswa autis dilaporkan dalam bentuk data kuantitatif berupa angka dan kualitatif
berupa narasi.

::ffi:
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PtiNII},\HASAN
Kelas tV metniliki 20 siswa.5 diantaranya aclalalt sisu'a herkcbutr"tlratr khusus,v*ang

tercliri iiari 4 sisrva autis dan 1 sisrva turrarunglt scrtttlilnya berienis kelarnin laki-Iaki' Dari

ke 4 sisr.va autis, I sisrva autis tergolong ringan clan 3 siswa autis tergolong sedang' Hal ini

sesuai dengan pengerrian penctiilikan irikl*si yang terdapat pada Depdikrras (2007:15)

bahwa di ilalam kelas terdapat siswa berkebutuhan khusus belajar bcrsama siswa-normal

clan scsuai dcngan p"r*"n,liknas Nomor 4l (2007:7) bahwa pcrsyaratan jumlah siswa

dalam melaksanakan pembelajaran untuk sekolah clasar adalalt 28 sisr'r'a- Ketiga sisrva atttis

yang tergolong sedang yaitu Flcral. Nanda, clan Irfan. ciri-ciri yang paling tampak dari

i-t".it yuit., erlosi yong kurrng stabil karena masih suka nrelukai din sendiri dengan scring

*.r-,ggigit tangan sJndiri, perhatian rnasih kuanq, masih kuranq lnampu dalam

menyetesalt<an rugas secala mandiri. Sedangkan untuk Nanda dan Irfan merniliki ciri-ciri

yang hampi. ,u*u yaitu memiliki enlosi yang agak labih,sensitif dengan pcrkataan atau

p"riiut u teman kepada dirinya. perhatian masih kurang, dapat nrelaksanakan kegiatan di

tehs meskipun terkadang tid;k sesuai dengan perintah, FIal ini scsuai dengan karaktcristik

pada anak autis menurut Sugiarmin (2007:5) diantaranya yaitu kegagalan dalatn merespoll

tornunikasi orang lain, kesulitan tlalam mengekspresikan etnosi clan memahami perasaan

orang lain, dan mcmiliki pola-pola pcrilaku yang unik dengan gcrakan tubuh bcrulang-

ulang yang mengganggu proses pelaksanaan ttlgas, seperli mengepakkan tangan,

,r","rr1-"triiti.un jlri, Oun ton"oi-loncat. Sciain ntang kelas dan fasilitas yang ada didalanrya'

untrik siswa autis juga terdapat fasilitas khusus berupa ruang khusus yang digunakakn

untuk ruang terapi. Hal ini sesuai dengan Dcpdiknas (2007:21) dalam seting inklusitentang

hal-hal yuig p"it diperhatikan diantaranya mengelola perlengkapan pengajaran secara

efektif dan efisicn. Kelas IV tidak hanya memiliki guru kelas tetapi juga terdapat guru

pendamping khusus (GPK). Hai ini sesuai dengan penjelasan yang terdapat dalam

i)epdiknaslZOOl,:) bahrva tenagapen<lidikan di sekolah inklusi terdiri ciari gum kelas dan

guru mata pelajaran dan guru pcndamping kltusris'- 
Rencana pelaksuriuun iembelajaran modifikasi Bahasa Indonesian untuk siswa autis

kelas IV adalah rencana yang berisi langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang disusun

secara mandiri oleh GPK dalam I KD untuk beberapa kali perternan. Pada RPP modifikasi

komponen-komponen penyusunannya sanla dengan I{PP untuk siswa nonnal namun ada

tambahan pada komporr"n irrdit 
"tor, 

tujuan pembelajaran dan langkah-iangkah kegiatan

untuk siswa autis. H;l ini sesuai dengan penjelasan Astuti (201 1 : I I ) RPP untuk siswa autis

aclalah Rpp yang telah dimodifikasi rnulai dari kegiatan pendahulun, inti dan penutup dan

sesuai dengan penjelasan Akbar (20fi:247) yang menyatakan RPP merupakan rencana

pernbelajaran langla pendek yang clibuat oleh grlru tentang kegiatan apa saja yang

ditakukan dalam proses pemtetaiaran. Penyusunan lembar kegiatan (LKS) dan soal

evaluasi tidak clilampirkan karena GPK/guru membuat pertanyaan sendiri pada saat

pem$elajaran beralngsung yang sesuai {engan kemampuan siswa autis' FIat ini sesuai

i.ngun bermendikni. nu*or *t 1ZOOI,+) bahr.va lampiran bukan termasuk komponen

dalam Rpp sehingga terserah guru melampirkan LKS dan soal evaluasi atau tidak' Namun

ketia LKS don soui cvaluasi dilampirkan guru'/GPK benar-benar ntempersiapkan LKS dan

soal evaluasi untuk siswa autis.
pelaksanaan pembelajaran Bahasa lndonesia untuk sisw'a autis dilaksanakan oleh

guru kelas dan dibirnbng oleh GPK. Namun karena GPK tidak selalu berada di kelas maka

luru kelas mengganti piran GPK dalam membimbing siswa autis di kelas' Hal ini kurang
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sestlai clcsnrtn pendapat Astuli (20-l l:El) tcrltarg;:elaksanaeur pembclajar-a, bal*,a dlianrsctins inklusi kedua guru witu stiru kclas clan t;iiii. hams saling bekcr-ya sanra ketika bcradadi kclas sttpii)/a perrrbelajaran lebih elckril' ,1a,, ,',roksi,,"i.-'noro,r-, setiap kali rnelakrikarnpetlbelajaran Bahasa Incionesia ttntuk sis.u,a autis guru r."r* rv herpecloman pada Rppuntuk sisrva nornral bukan RPP ,rodillk,ll,lnl itu Lii*rg ,.srni a"ngun penjelasan Asrutidalam bukunya yang bcrjuclul PAKENI sekorah izol i, i r gi bahwa pclaksanaanpenrbclajaritn dalam sctiap sctting inklus.i nrcrupakan i,npi"*.ntusi dari Rpp yang telahdirnodifikasi mulai, dari kegiatari pendarrurun, inri orn'p"nurrp. Meskipun ta,pa Rpprnoditikasi guru kelas dapat rnelakukan pembclajaran gohu; Indonesia unruk siswa aurisdeugan baik' Pcrnbelajaran Elahasa Inclonesia uniuk siswa autis guru menerapkan prinsip-prinsip pcrnbelajaran khusus sesuai clen.qan karakteristik siswa autis. prinsip khusus yangditerapkan diantaranya prinsip p".uguon,'prinsip pengulangarr, prinsip kasih sayang. IJal inisesuai dcngan penjerasan yorg t"idopat crarani oJpartia.si (2007;g) bahwa guru yangrnengajar di kelas inklusi rlisanrping nienerapka, prinsip-prlurrp u*u* pcr,belajaran ;ugaharus mengimplernentasikan prinsip-prinsip p.nro*tuioron?t;r, sesuai clengan kebutuhankarakteristik sisrva berkebutuhan khuius.
I'elaksanaan penilaian Bahasa Indonesia untuk sis,uva autis yaitLr penilaian berbasiskclas yang rlrcliputi pcnilaian a'uval. pcnila.ian proses clan pcnilaian akhir. Hal ini scsuaidergan pengertian peniraian kcras yane rerdaar pra, o"porr.:r* 12007:L i) bahwa peniraiankclas adalah suatu bcntuk kegiatan *y y.nrl* _terkaii dengan penga,rbilan keputusantentang pencapaian kompercnsi arau hasit b'elajar p";;; oioit* serama mengikutipembelajaran. peniraran proscs dan hasir juga dirailuki l;;;"" memberikan tugas baiksecara individu maupun kelompok biasanyi b.*pu p*,ruruirn'ruatu karya/produk. setelalrdilakukan penilaian. p.gas berupa kaiya4rroduk' rlipajang scbagai penghargaan darikarya/produk yang telah dibuat.' Sesuai clengan *u"urrriru.am penilaian kelas yangterdapat pada Depdiknas (2aa7:ll) bahwa penilaian kelas dilaksanakan melalui berbagaicara diantaranya tes tertulis. penilaian hasit ke4a p.r".io a;o* *.rrtui kunrpulan hasilkerja/karya peselta didlk 

.(pirtty/o/io), peniiaian pioduk tgul teknik penilaian yangberbeda' Apabila siswa autii.r"*raupui'niiai dibawah KIM aluaa.un remidi. FIal ini sesuaidengan penjelasan yang terdapat dalam Depdiknas (2002*sitentang kegunaan penilaiankelas diantaranya digunakan untuk program pcrbarkan (reme'dial) bagi peserta rtidik yangprestasinya dibawah batas. ketuntasan fang telah ditetapkan. Hasit penilaian untuk siswaautis berupa data kuantitatif dan kualrtatit.-Hal ini.sesuai;"rg;" bentuk laporan kemajuanbelajar peserta didik rlalam seting. inklusi yang terdapat clalara*Depdiknas (2007:4g) bahwahasil penilaian disa.iikan dalarn 
-data 

kuantitrt;r ou,., kualitafif sehingga tingkar kemajuanbelajar peserta didik rnudah terbaca dan tlapat dipaharni oleh orang atau pihak yangberkepcnting an (s ktkeho lder) lainnya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasir temuan yang terah. dipaparkan dapat disimpurkan bahwa ( r )sekolah inklusi selain terclapat guru 

"kelas 

_juga i..oufut-di)K unruk melayani siswaberkebutuhan khusus yang birada di kelas. Selain itu untuk siswa berkebutuhan khususjuga memiliki fasilitas berupa.ruang terapi yang digunutun t.tltu siswa autis berulah clidalam kelas; (2) rencana p.tuk*urJun p.,r.,t 
"talaran' 

guhur, inoon*riu untuk siswa autifyang disusun secara mandiri oleh GpK daram r KD ;n;rk beberapa kali perremuantergolong cukup baik' Meskipun langkah-langkah kegiatan 
-iersebut 

siswa autis masih
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di.iadikan dalarrt satLr kolorn clcngan sislva rrorrlral: (3) pelaksanaau pcnrbclajaran Bahasa
lndtxesia untuk sisr,r,a autis yang dilaksanakan olch sulu kelas terlaksana dcngan baik.
rnesl<ipun guru bcrpedolnan pacla RPP untuk sisu,a nonlal darr jurllirll siswir autis scbauyak
5 sisrva dari 20 sisrva n<rnnai; (4) pelaksanaan penilaian Bahasa Indonesia untuk sisrva aritis
terlaksana dengan baik melnlui penilaian berbasis kclas rleliputi pcnilaian awal, pcnilaian
proses dan penilaian akhir. meskipun penilaian paling clominan dilakukan oleh guru kelas
dan hasil pcnilaian untuk siswa autis dilaporkan dalam bcntuk data kuantitatilberu;ra angka
dan kualitatiI berLrpa narasi,

Bcrdasarkan kesirnpulan diatas disarankan ( I ) sebaiknya penerinraan siswa
berkebutuhan kirusus hendaknya dibatasi sebanyak 10'% dari.jurllah sisu'a nonral sehingga
guru kelas tidak kcrvalahan dalarl rncngajar di kclas: (2) sckolah inklusr perlu pernahaman
tentang peran gum kelas dan GPK bahwa yang bertugas melayani siswa berkebutuhan
klrusus di kelas adalah guru kelas meskipun di dalam kelas tcrdapat siswa berkebutuhan
khusus sedangkan GPK berperan ketika guru kelas mcngalarni kcsulitan dalarn nrelayani
sisw'a bcrkebntuhan khusus: (3) ,shudov' teaclrcr diperlukan apabila siswa berkebutuhan
khusus belunr rnandiri. Jadi apabila sisrva sudah nrandiri maka tidka perlukan: (4) format
penulisan [tPP rnodifikasi sebaiknya ada tambahan I kolom langkah keigatan untuk siswa
autis schingga dapat dengan mndah dibcdakan antara larigkalr kcgiatan untuk siswa nornral
dan siswa atitis.
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